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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 90
perusahaan perbankan syariah yang terdaftar pada Bank Indonesia. Sampel
tersebut diperoleh dari hasil seleksi terhadap 30 perusahaan perbankan yang
terdaftar pada Bank Indonesia (BI) selama periode 2009-2011, dengan jumlah
total 90 sampel. Proses pemilihan sampel disajﬁcan pada tabel berikut :

Tabel 4.1
Prosedur Pemilihan Sampel

Uraian Jumlah

- Perusahaan perbankan Bank Umum Syariah (BUS) dan 90
Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdaftar -di BI tahun
2009-2011

- Perusahaan yang tidak mempunyai data yang lengkap (53)
sesuai kebutuhan atas penelitian

Total sampel tahun 2009 — 2011 37

Sampel pada penelitian ini berasal dari Bank Umum Syariah (BUS) dan
Unit Usaha Syariah (UUS) , dimana BUS sebanyak 9 dan UUS sebanyak 21,
atau dapat dikatakan total dari sampel penelitian ini sebanyak 30 atau selama
periode 3 tahun yaitu dari tahun 2009-2011 menjadi 90. Karena model penelitian
ini menggunakan purposive sampling, maka sampel yang tidak memenuhi

kriteria dari penelitian akan dihapus. Total sampel yang tidak memenuhi kriteria
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sebanyak 53 selama 3 periode. Jadi dapat dikatakan total sampel dari penelitian
ini dari tahun 2009-2011 sebanyak 37 bank.,

B. Statistik Deskriptif

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Minimu
N m Maximum Mean Std. Deviation

LNDPK 37 20.8686| 30.2128| 26.728462 2.1359688
LNBHAS 37 21.6598( 32.3872| 26.068856 2.8382318
Jumlah 37 2.7800 6.9600| 4.802162 1.8486408
Uang
Beredar
ROA 37 .0600 7.4920f 2.793297 1.9526065
LDR 37 60.5800  9937.0000| 353.618378| 1619.3809786
DA 37 .0020 1.4000 567351 .3853881
Valid N 37
(listwise)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dana
masyarakat adalah 26,73 Nilai minimum Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar
20,87 dan nilai maksimumnya sebesar 30,21. Nilai rata-rata DPK yang sedang
ini menunjukkan bahwa tingkat dana mudbarabah di bank umum syariah
lumayan besar. Sedangkan standar deviasi sebesar 2,14. ini berarti nilai sampel
atau populasi mengelompok di sekitar nilai rata-rata hitungnya, karena nilainya
hampir sama dengan nilai rata-rata, maka dapat disimpulkan bahwa setiap
anggota sampel atau populasi mempun}:ai kesamaan.

Nilai rata-rata rasio Jumlah Uang Beredar sebesar 4,80, ini menunjukkan

bahwa Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) telah
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memenuhi batas minimum nilai Jumlah Uang Beredar yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia (BI) yaitu sebesar 8%. Sehingga secara umum semua sampel
sudah memenuhi ketentuan minimum rasio Jumlah Uang Beredar yang
ditentukan oleh Bank Indonesia. Perhitungan rasio ROA di atas, menggunakan
perhitungan yang dipakai oleh Zahara dan Veronica (2009) serta Nasser(2003)
dalam penelitiannya.

Nilai rata-rata rasio Refurn On Asset (ROA) sebesar 2,79. Nilai rata-rata
ROA yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank umum
syariah sangat baik.

Nilai rata-rata Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam bank syariah
menunjukkan angka paling tinggi yaitu sebesar 353,62 Ini berarti hampir semua
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank syariah telah disalurkan ke
masyarakat secara optimal dalam bentuk kredit yang diberikan,sehingga dapat
disimpulkan bahwa bank syariah telah dipercaya masyarakat dalam hal
pemberian kredit.

Nilai rata-rata akrual diskresioner adalah 0,57. Nilai akrual diskresioner
yang positif terlihat pada nilai minimumnya sebesar 0,00 dan nilai akrual
diskresioner yang positif terlihat pada nilai maksimumnya sebesar 1,40.

Nilai rata-rata b;igi hasil adalah 26,07 dengan tingkat minimumnya sebesar

21,66 dan nilai maksimumnya sebesar 32,39 dengan standar deviasi sebesar 2,84
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C. Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
Model Regresi Asymp. Sig. (2-tailed) Kesimpulan
Model 0,966 Data berdistribusi
: normal

Berikut adalah hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov
(KS) pada tabel 4.3 menunjukkan nilai sebesar 0,966 dan tidak sigm'ﬁkaﬁ
pada 0,05 (karena p= 0,966 > 0,05) yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinieritas
Model Colliniearity statistics
Regresi Variabel RIS VIE Kesimpulan
Tidak terjadi
Model BAHA 0,815 1,175 | Multikolinieritas
Jumlah Uang ; Tidak terjadi
Model Beredar 0,929 1,076 Mutltikolinieritas
' Tidak terjadi
Model ROA 0,728 1,374 | Multikolinieritas
i Tidak terjadi
Mores LDR 0,729 1,372 | Multikolinieritas
Tidak terjadi
Model DA 0,827 1,210 | Multikolinieritas
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Berikut adalah hasil dari uji multikolinieritas pada tabel 4.4, dapat dilihat
bahwa variabel dari model (BAHA, Jumlah Uang Beredar, ROA, LDR, DA),
menunjukkan nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini terbebas dari
multikolonieritas atau tidak ada korelasi antar variabel bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Regresi Variabel Sig Kesimpulan
1 (Constanta) | 0,320
Tidak terjadi
BAHA 0,891 >» Heteroskedastisitas
Model
Jumlah Uang 0.676 Tidak terjadi
Beredar ? Heteroskedastisitas
Tidak terjadi
ROA 0,501 Heteroskedastisitas
Tidak terjadi
LDR 0,457 Heteroskedastisitas
Tidak terjadi
DA 0,988 Heteroskedastisitas

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.5. Hasi 1 tampilan
output menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen pada
model yang secara statistik signifikan. Hal ini terlihat dari probabilitas
signifikansi sebesar 0,676, 0,501, 0,457, 0,988 dan 0,891 yaitu semuanya
diatas tingkat kepercayaan 5%. Sehingga model regresi tidak mengalami

heteroskedastisitas.
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4. Uji Autokorelasi

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model regresi Durbin Watson
Model 2,170

Berikut adalah hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6. Dari hasil analisis
untuk semua variabel sebanyak 37 data diperoleh nilai Durbin-Watson (DW)
sebesar 2,170. Dt-:ngan jumlah data 37 dan variabel bebas sebanyak 5 maka
diketahui du = 1,80. Sehingga du < dw < 4 - du adalah 1,80 < 2,170 < 2,20.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya Autokorelasi pada data
penelitian ini.

D. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis (H;, Hy, H3 Hs) dapat disajikan pada tabel

berilut :
Tabel 4.7
Hasil Uji Hipotesis
Model 1 Unstandardized Coefficients Sig
B Std.Error
1(Constant) 23,232 4,196 0,000
BAHA ,119 ,144 415
Jumlah Uang e
Recediir 020 ,211 925
ROA ,040 226 ,861
LDR ,064 ,000 ,804
DA ,638 1,074 ,557
Adjusted R square 0,118
Signifikansi F 0,942
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LNDPK = 23.232 + 0,119BAHA - 0,020JUMLAH UANG BEREDAR +
0,40ROA + 0,64LDR -+0,638DA + ¢
Berikut ini akan dibahas hasil pengujian signifikansi variabel secara

parsial secara lebih detil :

. Hasil Uji Hipotesis 1

Berdasarkan tabel diatas n
ilai signifikansi sebesar 0,415 > « 0,05 , maka H, ditolak. Berarti bagi
hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan dana

masyarakat.

. Hasil Uji Hipotesis 2

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi sebesar 0,925 > a. 0,05 maka H;
ditolak. Berarti jumlah uang beredar tidak berpengaruh signifikan terhadap

penghimpunan dana masyarakat.

. Hasil Uji Hipotesis 3

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi sebesar 0,861 > o 0,05 maka Hj
ditolak. Berarti profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap

penghimpunan dana masyarakat.

. Hasil Uji Hipotesis 4

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi sebesar 0,804 > o. 0,05 maka Hy
ditolak. Berarti likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap

penghimpunan dana masyarakat.
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Besarnya adjusted R sebesar 0,118 atau hal ini berarti 11,8% variasi
Mudharabah yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen
Jumlah Uang Beredar,ROA,LDR,DA,BAHA Sedangkan sisanya (100%-
11,8% =88,2%) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model.

Uji anova atau F test pada tabel 4.7 interaksi model menghasilkan
nilai F dengan tingkat signifikansi 0,942 . Karena probabilitas signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka model regresi tidak dapat digunakan atau dapat
dikatakan bahwa BAHA Jumlah Uang Beredar, ROA, LDR, dan DA

secara bersama- sama tidak berpengaruh terhadap LNDPK.

E. Pembahasan

1.

Pengujian Pengaruh bagi hasil terhadap dana masyarakat pada Bank
Syariah (H;)

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel bagi hasil
tidak berpengaruh terhadap dana mudharabah di bank Syariah. Hasil ini
berbeda dengan hasil yang ditunjukkan oleh penelitian Oktaviani (2012)
dimana hasil dari penelitiannya menemukan dana bagi hasil berpengaruh
signifikan terhadap dana masyarakat. Hal ini diduga karena tren syariah di
masyarakat Indonesia belum seluas bank konvensional, sehingga
kebanyakan masyarakat belum banyak memahami keuntungan yang
dimiliki oleh bank syariah yang pembagian keuntungannya bukan dari
bunga melainkan dengan bagi hasil. Dari kurangnya tren tersebut,

membuat bagi hasil dari bank syariah itu rendah dibandingkan keuntungan




40

yang didapat masyarakat jika menginvestasikan dananya di bank

konvensional,

. Pengujian Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap Dana Masyarakat

pada Baunk Syariah (H,)

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel jumlah vang
beredar tidak berpengaruh terhadap dana masyarakat di bank syariah. Hasil
ini berbeda dengan hasil penelitian Oktaviani (2012), yang
memperlihatkan bahwa jumlah uang beredar mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap penghimpunan dana masyarakat pada bank
syariah. Hal ini diduga juga disebabkan oleh tren syariah yang belum
menyebar di Indonesia, sehingga walaupun banyak dana tersebar di
masyarakat belum tentu dapat membuat masyarakat ingin menyimpan
dananya di bank syariah. Padahal, melalui perbankan syariah masyarakat
dapat memiliki keuntungan tanpa bunga dimana islam melar;ang adanya

bunga (RIBA) yang berjalan sesuai dengan syariat Islam.

3. Pcngujian' Pengaruh Rasio ROA terhadap dana masyarakat pada bank

Syariah (H)

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel rasio Return
On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap dapna Masyarakat di bank
syariah. Hal ini diduga karena jasa yang ditawarkan oleh bank syariah tidak
hanya pada penghimpunan dana mudhrabah contohnya seperti dana
musyarakah, murabahah dan lain-lain. Adanya berbagai macam akad-akad

tersebutlah yang mungkin membuat hasil dari penelitian ini tidak
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menemukan signifikansi. Adanya bermacam-macam akad yang ditawarkan
oleh perbankan syariah inilah yang membuat masyarakat tidak hanya
memilih akad mudharabah saja, namun dapat juga yang lainya.
4. Pengujian Pengaruh Rasio LDR terhadap dana masyarakat pada bank
Syariah (Hg)

Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel rasio Loan fo
Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap dana masyarakat pada
bank syariah. LDR ini juga salah satu rasio profitabilitas selain ROA yang
ada pada penelitian ini. Tidak didapatkkannya signifikansi pada LDR ini
mungkin disebabkan juga oleh kurangnya tren syariah yang belum
menyebar di Indonesia, sehingga walaupun banyak dana tersebar di
masyarakat belum tentu dapat membuat masyarakat ingin menyimpan

dananya di bank syariah.



